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sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui,
siapakah di antara kita yang akan memperoleh hasil yang baik dari

dunia ini*."(QS az Zumar:39)
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ABSTRAK

Masjid At Tagwa Godekan didirikan oleh salah satu pengawal sekaligus
prajurit pada Perang Diponegoro yaitu K.H Imam Nawawi. Masjid At Tagwa
didirikan di Godekan bersamaan dengan babad tanah Godekan tahun 1840
Masehi. Pendirian Masjid At Taqwa bertujuan untuk syiar Islam di wilayah
tersebut dan masjid sebagai alat untuk berdakwah. Masyarakat Godekan ketika itu
masih berfaham Animisme sehingga dalam syiar Islam memerlukan waktu yang
cukup lama. Masjid At tagwa merupakan masjid pertama yang berdiri di Desa
Tamanarum.

Pada tahun 1997 Masjid At Taqwa ditetapkan sebagai bangunan cagar
budaya oleh BPCB Trowulan. Perkembangan Masjid At Tagwa pada tahun 1997-
2013 terlihat pada fisik dan fungsi Masjid At Tagwa Godekan. Perkembangan
fisik tersebut tercermin pada bangunan yang klasik dengan wajah baru dan bahan-
bahan yang kuat. Fisik masjid saat ini bentuknya sama seperti aslinya saat
pertama kali berdiri. Pada perkembangan fungsi, Masjid At Tagwa Godekan
tercermin pada perkembangan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di berbagai
bidang. Hal ini mempengaruhi kehidupan masyarakat sekitar. Hal ini menjadikan
Masjid At Tagwa sebagai masjid kuno yang hidup kembali dengan wajah baru.

Pokok permasalahan yang dibahas dalam pembahasan ini adalah
perkembangan Masjid At Tagwa Godekan. Masjid ini mempunyai ciri khas yang
menarik baik dari segi bangunan maupun fungsinya. Dari segi bangunan masjid
tersebut hampir mirip dengan Masjid Pathok Negoro di Yogyakarta yang
berarsitektur Jawa. Dari segi fungsinya masjid tersebut memberikan wadah bagi
masyarakat dalam melaksankan kegiatan tradisi-tradisi islam yang diwariskan
oleh para leluhur. Seperti ngepung ambeng, muludan, puluran dan lain-lain.

Metode penelitian yang penulis lakukan menggunakan 4 (empat) tahap
metode sejarah yaitu heuristik (observasi, wawancara dan dokumentasi), verifikasi
(kritik sumber), interpretasi (analisis fakta sejarah) dan historiografi (penulisan
sejarah). Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori evolusi universal yang
dibawakan oleh H.Spencer.

Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui perkembangan Masjid At
Tagwa tahun 1997-2013. Perkembangan fisik masjid terlihat pada bangunan yang
tampak seperti aslinya yang masih tetap berdiri kokoh dengan bahan yang lebih
kokoh. Masjid menjadi lebih indah untuk dipandang dan nyaman untuk
melakukan ibadah. Perkembangan fungsi terlinat pada perubahan kehidupan
masyarakat sekitar baik dalam hal keagamaan, pendidikan, ekonomi maupun
sosial budaya. Masjid At Tagwa selain sebagai tempat ibadah, juga sebagai
tempat pendidikan ilmu agama untuk syiar islam maupun sebagai tempat
mengadakan tradisi-tradisi Islam Jawa masyarakat setempat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masgiid merupakan simbol bangunan keagamaan bagi umat Islam.
Dalam kamus Arab-Indonesia, masjid berasal dari kata “sajada’ (fi’il madi)
yang berarti membungkuk dan hikmat," ism masdarnya adalah sujud,
sujudan. Dalam bentuk issim makan menjadi kata magjidu, magjid yang berarti
tempat sembahyang, tempat beribadah.? Menurut Sidi Ghazalba, masjid adalah
tempat untuk bersujud. Sujud adalah pengakuan ibadah lahir dan batin. Sujud
dalam pengertian lahir bersifat gerak jasmani, sujud dalam pengertian batin
berarti pengabdian.®

Fungs magjid adalah sebaga tempat pusat ibadah dan kebudayaan
Islam. Ibadah dalam Islam mencakup: pertama, hubungan manusia dengan
Tuhan seperti salat, i’tikaf dan lain-lain. Kedua, hubungan manusia dengan
manusia seperti zakat, nikah dan lain-lain. Ketiga, hubungan manusia dengan
dirinya sendiri seperti mencari ilmu, menggji dan lain-lain. Keempat hubungan
manusia dengan alam, seperti memelihara, memanfaatkan dan tidak merusak
alam.

Agama dan kebudayaan sulit untuk dipisahkan karena dua komponen

ini saling berhubungan. Agama merupakan produk Tuhan dan kebudayaan

1 A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwwir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), him. 610.

2 Zein M. Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur (Surabaya: PT
Bina llmu, 1986), him. 155.

% Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan |slam (Jakarta: Pustaka Al-Husna,
1989), him.118.



merupakan produk manusia. Pada zaman Nabi Muhammad saw. dan
khulafaurasyidin semua unsur kebudayaan terpancar dari dalam masjid.*

Indonesia merupakan negara yang mayoritas warganya beragama Islam.
Pada perkembangan agama Islam di Indonesia tidak luput adanya bangunan
magjid. Di setiap wilayah terdapat beberapa magjid. Salah satunya Kabupaten
Magetan. Magetan merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Timur yang
terletak di Lereng Gunung Lawu yaitu tepatnya di sebelah timur lereng
gunung. Dalam penelitian ini, peneliti memilih objek di wilayah Magetan
bagian selatan yaitu Dusun Godekan, Desa Tamanarum, Kecamatan Parang,
Kabupaten Magetan. Wilayah ini termasuk dari cikal bakal penyebaran Islam
di Magetan Selatan.

Wilayah Dusun Godekan, Desa Tamanarum, Kecamatan Parang,
Kabupaten Magetan, kira-kira 12,4 km arah selatan Kota Magetan terdapat
sebuah masjid. Masyarakat menyebutnya dengan nama Masjid Jami’ Kuno At
Tagwa Godekan. Magjid ini terletak di tengah-tengah pemukiman warga dan
tempatnya sangat nyaman, sunyi dan cukup ideal untuk kegiatan beribadah.’
Magiid At Tagwa didirikan oleh Imam Nawawi, merupakan salah satu
pengawa Pangeran Diponegoro pada tahun 1840, bersamaan dengan babad
wilayah Godekan. Babad wilayah tersebut membawa misi penyiaran Islam

dan magjid digunakan sebagai aat utama dalam berdakwah. Ada tiga tokoh

* Zein M. Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur, him. 156.
® Sapuan Gafar, Menelusuri Jejak Pendirian: Masjid Jami’ Kuno At Taqwa Godekan,
Tamanarum, Parang, Magetan, Jawa Timur (Jakarta: Kampungkreasi, 2012), him. 2.



yang penting dalam babad wilayah Godekan, yaitu K.H Imam Nawawi, Eyang
Buyut Mustarim dan Mbah Wosodikromo.®

Magid At Tagwa merupakan magid pertama yang didirikan di
Tamanarum dan sekaligus magjid pertama di Kecamatan Parang. Keberadaan
magjid ini disusul magjid-magjid yang lain, seperti di Desa Sundul, Parang,
Bungkuk, Grambeng dan Krowe. Médlihat banyaknya masjid yang dibangun,
mengindikasikan bahwa cara penyebaran Islam di Magetan Selatan dilakukan
dengan mendirikan masjid.

Bangunan Magjid At Tagwa Godekan merupakan bangunan khas Jawa
yang berbentuk joglo dengan atap berkerucut dan disangga dengan empat saka
(tiang) utama. Empat saka tersebut berbentuk persegi panjang dan terbuat dari
kayu tatahan sehingga tidak terlalu halus. Selain itu Magid At Tagwa
memiliki mustaka berbentuk melati mekar seperti yang terdapat pada Kraton
Y ogyakarta. Seluruh bangunan Masjid At Tagwa Godekan baik saka, usuk,
reng, genting serta mustaka semuanya terbuat dari kayu jati tanpa paku.
Semua simpul bangunan ini menggunakan pasak. Agar Masjid At Tagwa
Godekan tetap terawat, maka para penduduk sekitar membentuk kepengurusan
khusus untuk masjid. Masyarakat menyebutnya dengan istilah pak takmir’ dan
pak kaum® di Dusun Godekan.

Takmir masjid merupakan organisasi yang menjadikan masjid sebagai
tempat kegiatan dakwah, tempat menuntut ilmu serta kegiatan sosial

keagamaan. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak menghilangkan tujuan utama

®Ibid., him. 11.
" Pak takmir yang dimaksudkan menurut masyarakat adalah pemimpin pengurus masjid.
8 pak kaum merupakan imam masjid yang bertindak sebagai imam salat fardlu.



sebagal baitullah yaitu untuk menciptakan pribadi dan masyarakat yang
bertagwa.

Kegiatan Takmir Masjid At Tagwa Godekan bertujuan sebagal upaya
untuk memakmurkan masjid dan pembinaan umat yang efektif sehingga dari
kegiatan tersebut dapat menjadikan masyarakat menjadi lebih baik khususnya
dari segi keagamaan dan menjadikan insan yang bertagwa. Kepengurusan
Masgjid At Tagwa baru terbentuk sekitar tahun 1974 yaitu dengan terbentuknya
takmir, karena sebelumnya kepengurusan masgjid dilakukan secara turun
temurun oleh para imam magid. Dalam struktur takmir ini terdapat dua
komponen penting yaitu imam magjid dan ketua takmir. Imam masjid bertugas
memimpin ibadah sedangkan tugas takmir adalah mengurusi managemen
magjid. Pada 2006-2015, kepengurusan takmir Masjid At Tagwa Godekan
diketuai oleh Drs. Amir dan Kyai Hamid sebagai Imam masjid.’

Pada tahun 1997, Magjid At Tagwa diresmikan sebagai bangunan
cagar budaya oleh Badan Pelestarian Peninggalan Purbakala (BP3) Trowulan
yang kemudian namanya diganti dengan Balai Pelestarian Cagar Budaya
(BPCB). Pada tahun 1997 itu juga Masjid At Tagwa dipugar dan selesai pada
tahun 2001. Pada saat dipugar, tim dari BPCB sangat berhati-hati karena
pemugaran tersebut tidak mengubah masjid menjadi bentuk yang baru akan
tetapi merenovasi masjid dengan tidak meninggalkan ciri khas masjid yang

asinya.

® Wawancara dengan bapak Hamid pada tanggal 4 mei 2014 di Godekan, Tamanarum,
Parang Magetan.



Setelah adanya pemugaran dari BPCB Trowulan, kegiatan Masjid At
Tagwa Godekan masih mempertahankan kegiatan-kegiatan lama seperti
magjid pada umumnya yaitu salat fardlu berjamaah, salat Jum’at, tarwih dan
salat-salat yang lainya. Selain itu juga dilaksanakan acara Peringatan Hari
Besar Issam (PHBI). Kegiatan yang dilaksanakan semuanya hampir sama
seperti magjid pada umumnya. Disamping itu Magiid At Tagwa Godekan
mempunyai ciri khas tersendiri dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
tersebut khususnya dalam ruang lingkup wilayah Magetan. Magjid At Tagwa
Godekan masih mempertahankan tradisi para sesepuh setempat. Tradis
tersebut terlaksana pada peringatan Maulud Nabi dengan menabuh genbrung,
pada bulan Ramadhan, tradisi puluran, tradisi ngepung ambeng , tradisi bakda
kupat, tradisi laku ndhodhog dan masih banyak kegiatan yang lainya.

Magjid At Tagwa juga semakin berkembang. Perkembangan tersebut
meliputi perkembangan fungsi dan perkembangan fisik. Perkembangan fungsi
yang dimaksud adalah fungss Magjid At Tagwa selain untuk beribadah dan
menuntut ilmu juga berfungsi menghilangkan tradis lama yang masih
berkembang dan dipengaruhi kepercayaan di luar I1slam. Perkembangan fungsi
tersebut juga mempengaruhi kehidupan masyarakat setempat. Perkembangan
fiskk meliputi perubahan pada bangunan masjid meliputi penggantian bahan
bangunan, pelebaran ataupun penyempitan magid, penambahan struktur
bangunan dan lain-lainya.

Magid At Tagwa Godekan sebagai pusat ibadah masyarakat,

merupakan tempat, media dan lembaga sosial yang mampu berperan penuh



dalan menjalankan garan Islam bagi masyarakat Godekan dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini dapat terlihat pada hari-hari besar Islam yang fokus
kegiatanya di Masjid At Tagwa Godekan. Seluruh kegiatan dan pengelolaan
serta pengembangan fisik, rohani dan intelektual masyarkat diarahkan untuk
dapat meningkatkan pengetahuan, penghayatan dan pengamalan secara
berjamaah.

Penelitian tentang perkembangan Magiid Kuno At Tagwa Godekan,
Tamanarum, Parang, Magetan Tahun 1997-2013 menarik untuk dikaji. Ada
beberapa alasan yaitu pertama, dari segi pemilihan objeknya, masjid tersebut
berbeda dengan masjid-masjid yang berada di wilayah Magetan lainya. Bahan
pokok pembuatan Magjid At Tagwa semuanya terbuat dari kayu jati kecuali
lantainya dan sebagian tembok. Kemudian Masgiid At Tagwa bentuknya
hampir mirip dengan Masjid Pathok Negoro, yang mempunyai ciri khas pada
mahkotanya. Kedua, Magjid At Tagwa merupakan masjid pertama yang
didirikan di Magetan bagian Selatan sekaligus menandakan awa masuknya
garan Idlam di wiliyah tersebut. Ketiga, pada tahun 1997 Masjid At Tagwa
sudah terdaftar menjadi bangunan cagar budaya oleh BPCB Trowulan,
sehingga dengan terdaftarnya sebagai bangunan cagar budaya peneliti ingin
memberikan tambahan khazanah ilmu pengetahuan tentang sejarah dari
Magjid At Tagwa itu sendiri.

Alasan dari segi pemilihan tahun, yaitu pada tahun 1997 Magjid At
Tagwa Godekan dipugar oleh BPCB Trowulan. Pasca pemugaran, Magjid At

Tagwa mengalami perkembangan yang pesat di berbagai bidang, baik dari



perkembangan fisik maupun perkembangan fungsinya. Pada tahun-tahun
sebelumnya, Magjid At Tagwa belum mendapatkan perhatian dari pemerintah
sehingga dalam perkembangannya belum seperti saat ini. Perkembangan yang
pesat ini menandakan bahwa masjid tersebut sangat berperan mengubah
kehidupan masyarakat setempat khususnya di bidang agama dan pendidikan.
Pada tahun 1997 Masjid At Tagwa merupakan satu-satunya masjid yang

terdaftar menjadi bangunan cagar budaya di Magetan.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Uraian di atas menimbulkan beberapa ha yang perlu dikai dalam
penelitian ini. Agar penulisan lebih fokus terhadap permasalahan yang ditdliti,
maka perlu adanya batasan dan rumusan masalah. Batasan ini dimaksudkan
agar pembahasan yang diteliti tidak meluas, keluar dari pokok pembahasan.

Batasan tempora penelitian ini adalah tahun 1997-2013. Pada tahun
1997-2001 magjid ini dipugar oleh BPCB Trowulan sekaligus dinyatakan
sebagai bangunan cagar budaya. Kemudian 2001-2013 merupakan
perkembangan Masiid At Tagwa pasca pemugaran. Perkembangan yang
dimaksdudkan adalah perkembangan fisik dan fungsi Masjid At Tagwa. Pada
perkembangan fisik dan fungs Magid At Tagwa nantinya mempengaruhi
kehidupan masyarakat setempat.

Batasan spasial dalam pendlitian ini adalah wilayah Dusun Godekan,
Desa Tamanarum, Kecamatan Parang, Kabupaten Magetan. Dusun Godekan

merupakan wilayah tempat Masjid At Tagwa berada. Sehingga



Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan
diJawab adalah apa dan bagaimana perkembangan Masjid At Tagwa Godekan.
Rumusan masalah ini akan dipandu dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai
berikut:

1. Bagaimanasgjarah berdirinya Magjid At Tagwa Godekan ?
2. Bagaimana perkembangan Masjid At Tagwa tahun 1997-20137?

3. Apaperan Magid At Tagwa terhadap kehidupan masyarakat setempat?

. Tujuan dan kegunaan penelitian

1. Menjelaskan alur sgjarah berdirinya Masjid At Tagwa Godekan.

2. Menjelaskan perkembangan Magjid At Tagwa tahun 1997-2013.

3. Menjelaskan peran atau fungs Masjid At Tagwa terhadap kehidupan
masyarakat baik dari segi keagamaan, sosial-budaya maupun pendidikan.

K egunaan penelitian:

1. Sebaga sumbangan terhadap khazanah ilmu pengetahuan khususnya
dalam bidang situs-situs Islam di Indonesia

2. Untuk meningkatkan semangat dalam melestarikan peninggalan bangunan

cagar budaya, khususnya Masjid At Tagwa di Magetan.

. Tinjauan Pustaka
Pembahasan tentang sgarah Masiid Kuno At Tagwa Godekan,

Tamanarum, Parang, Magetan belum banyak ditulis. Namun pembahasan



mengenai masjid kuno di Indonesia sudah banyak. Dalam hal ini ada satu
buku yang menulis tentang Magjid At Tagwa.

Buku yang berjudul Perkembangan Arsitektur Magjid di Jawa Timur
di tulis oleh Zein M. Wiryoprawiro diterbitkan di Surabaya oleh PT. Bina
[Imu tahun 1986. Buku ini menjelaskan tentang perkembangan arsitektur
masjid-magjid di Jawa Timur. Di daamnya dibahas tentang fungsi masjid,
peletakan magjid, kiblat, bentuk magjid, ruang salat, skala, ruangan wanita,
ruangan wanita, menara dan ragam hias. Selain itu, dijelaskan pula sgarah
pembangunan dari setigp magid di Jawa Timur. Buku ini dalam
pembahasanya menggunakan periode Islam di Indonesia yaitu perkembangan
arsitektur magjid di Jawa Timur zaman wali, zaman penjgahan, dan zaman
kemerdekaan. Perbedaan buku ini dengan penelitian yang dilakukan adalah
segi pembahasan dan objeknya. Buku ini membahas perkembangan
arsitekturnya, sedangkan penelitian yang dilakukan membahas perkembangan
fungs dan fisik. Dari segi objek, sama-sama menjelaskan magjid di Jawa
Timur. Akan tetapi buku ini menjelaskan hanya magid-magjid tertentu di
Jawa Timur. Penelitian yang dilakukan hanya menjelaskan satu masjid yaitu
di wilayah Magetan. Buku ini menjadi refrensi pendukung yang menjelaskan
magjid-magjid di Jawa Timur.

Skripsi yang berjudul “Magjid Jamik Berbek Nganjuk Jawa Timur
(Anadisis Akulturasi Budaya Melaui Kajian Histori-Arkeologis)”. Penelitian
yang dilakukan oleh Mustabiqul Falaha mahasiswa jurusan Sejarah dan

Kebudayaan Islam fakultas Adab dan IImu Budaya UIN Sunan Kalijaga
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Y ogyakarta yang ditulis pada tahun 2008. Skripsi ini membahas Masjid Jami’
Berbek di Jawa Timur dari segi sgjarah berdirinya dan arsitekturnya. Selain
itu, membahas lingkungan sekitar. Perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan adalah peneleitian yang akan dilakukan lebih pada perkembangan
magjid baik fislk maupun fungsinya, sedangkan skripsi tersebut membahas
tentang arkeologinya.

Buku yang berjudul Menelusuri Jgjak Pendirian: Masjid Jami’ Kuno
At Tagwa Godekan, Tamanarum, Parang, Magetan, Jawa Timur yang ditulis
oleh Sapuan Gafar diterbitkan di Jakarta oleh penerbit Kampungkreasi tahun
2012. Buku ini menjelaskan cikal baka wilayah Godekan dan asal usul
berdirinya Magiid At Tagwa. Di dalamnya dibahas tentang sgarah awal
berdirinya Magjid At Tagwa yang bersamaan dengan babad wilayah Godekan
oleh tiga tokoh yang disakralkan oleh masyarakat. Selain itu buku tersebut
juga menjelaskan macam-macam budaya Godekan yang telah hilang. Buku ini
merupakan satu-satunya buku yang menjelaskan tentang Magiid At Tagwa
Godekan dan buku ini merupakan salah satu sumber rujukan dalam penelitian
yang dilakukan. Perbedaan antara karya di atas dengan penelitian yang
dilakukan adalah pada masa dan perkembangan aktivitasnya. Sapuan Gafar
menjelaskan sgjarah awal berdirinya Magjid At Tagwa Godekan, sedangkan

penelitian ini difokuskan pada perkembangan masjid dari tahun 1997-2013.
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E. Landasan Teori

Pada saat ini Magid At Tagwa Godekan telah mengalami
perkembangan, baik dalam perkembangan fisk maupun perkembangan
fungsinya. Meskipun fungsi utama masjid sebagai tempat ibadah, namun
Magiid At Tagwa Godekan juga dipergunakan oleh masyarakat setempat
untuk kepentingan sosial, seperti mengagji, perkumpulan warga dan
pel aksanaan adat-adat tertentu.

Pada penelitian ini menggunakan teori evolus universal yang
dibawakan oleh Herbert Spencer. Pada buku karangan Koentjaraningrat
bahwa menurut H. Spencer evolusi universal terjadi pada seluruh alam baik
yang berwujud nonorganis, organis maupun superorganis (kebudayaan).*® Hal
ini  bertujuan untuk menuju tingkat evolusi komplex oleh sebab itu
perkembangan suatu unsur kebudayaan mengalami perubahan dan tumbuh
menjadi hal yang baru. Tingkat evolusi masyarakat dan kebudayaan akan
melalui tingkat-tingkat evolusi yang sama. Namun secara khusus dari berbagai
bagian bisa mengalami proses evolusi yang melalui tingkat-tingkat yang
berbeda-beda. ™!

Magid At Tagwa Godekan merupakan unsur kebudayaan pada
penelitian ini. Magiid pada umumnya sebagal tempat beribadah bagi para
muslim. Hal tersebut merupakan kebutuhan dasar (primer) bagi masyarakat.
Selain itu juga sebagai kebutuhan sekunder yang digunakan tempat untuk

mencari ilmu, musyawarah masyarakat setempat dan pusat pengembangan

1% K oentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi | (Jakarta: Ul-Press, 1987), him.34.
11 .
Ibid, him.35
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masyarakat, sehingga masyarakat bisa mengembangkan kehidupan sosianya,
baik dari segi keagamaan, kebudayaan dan ekonomi.

Magid At Tagwa mengalami perkembangan bak fisk maupun
fungsinya yang keduanya mengalami evolusi secara bertingkat-tingkat.
Evolusi yang terjadi pada Magid At Tagwa secara bertingkat tersebut dimulai
sgjak tahun 1997 yaitu dimulai pada perubahan fisk yang mengalami
perkembangan. Magjid yang dulunya kecil dan terbuat dari gedhek saat ini
berevolus: menjadi bangunan yang lebih besar dan terlihat indah.hal ini tidak

menutup kemungkinan untuk perkembangan selanjutnya.

F. Metode Pendlitian
Penelitian ini merupakan kajian sgarah sehingga diperlukan adanya
metode penelitian sgarah. Menurut Dudung Abdurrahman dalam bukunya
Metode Penelitian Sgarah Islam bahwa metode penelitian segjarah adalah
seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan literatur-
literatur sejarah secara efektif, menilainya secara kritis dan mengajukan
sintesa dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tulisan.*?
Adaempat tahap dalam metode sgjarah, yaitu :
1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)
Pengumpulan sumber dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang
sesuai dengan objek penelitian yang dilakukan yaitu melalui buku-buku,

artikel, makalah, sumber dari internet dan sumber-sumber lain yang

12 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Y ogyakarta: Ombak,
2001), him. 103.
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relevan dengan objek kajian ini. Sumber utama yang digunakan peneliti

adalah arsip-arsip yang terkait dengan Magjid At Tagwa. Selain sumber

utama, peneliti juga menggunakan sumber yang lain yaitu dengan buku
yang ditulis oleh Sapuan Gafar dengan judul Menelusuri Jgjak Pendirian:

Masjid Jami’ Kuno At Tagwa Godekan, Tamanarum, Parang, Magetan,

Jawa Timur dan wawancara kepada pengurus takmir, masyarakat setempat

dan instansi-instans yang terkait.

Pada tahapan heuristik digunakan langkah-langkah sebagai berikut:, yaitu:

a) Observasi/pengamatan. Cara ini dilakukan dengan melihat objek yang
diteliti yaitu Magjid At Tagwa Godekan secara langsung. Observasi ini
bertujuan untuk mendapatkan data-data yang terkait. Data yang
diperoleh berupa foto-foto bentuk dan bagian-bagian bangunan Masjid
At Tagwa.

b) Interview/wawancara. Cara ini dilakukan untuk mendapatkan
informasi tentang hal-hal yang berkaitan tentang Magjid At Tagwa dari
informan, yaitu takmir Magid At Tagwa (keturunan kelima dari
pendiri magjid), pengurus harian Magjiid At Tagwa, tokoh-tokoh
masyarakat setempat dan pihak dari BPCB Trowulan.

c) Dokumentasi. Penelitian ini menggunakan dokumen atau arsip yang
berkaitan tentang Masid At Tagwa. Data itu didapat dari arsip
ketakmiran masjid dan arsip-arsip yang ada di BPCB Trowulan.

2. Verifikas (Kritik Sumber)
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Setelah sumber-sumber sudah didapat, maka langkah selanjutnya yang
dilakukan adalah kritik sumber. Kritik tersebut digunakan untuk
mengetahui  keabsahan sumber. Dalam melakukan kritik, peneliti
menggunakan kritik ekstern dan kritik intern. Peneliti memperoleh data
dari takmir Magid Kuno At Tagwa Godekan, masyarakat, sesepuh
setempat dan kantor-kantor dinas terkait.

Kritik ekstern yang digunakan untuk meneliti keaslian sumber yaitu
dengan membandingkan fisik sumber dengan sumber-sumber lainya®®
Menguji otentisitas sumber sesuai dengan ukuran jamanya, seperti gjaan,
gaya tulisan, kalimat, ekspresi psikologis yang tersurat serta penampilan
fisik lainya Peneliti melakukan kritik ekstern dengan melihat berbagai
aspek seperti identifikasi penulis, eksplikasi (bahasa atau dialek yang
digunakan, atribusi (bahan pembuatan sumber tersebut) dan kolasi, yaitu
membandingkan isi dengan sumber yang lain.

Kritik intern digunakan untuk meneliti isi sumber tersebut agar dapat
mengetahui keabsahan sumber atau kekredibilitasan arsip, karena tidak
menutup kemungkinan adanya pengaruh mitos dalam penulisan buku atau
keterangan yang diperoleh dari narasumber pada saat wawancara.
Interpretas (Analisis Fakta Sejarah)

Andisis sgarah bertujuan untuk memadukan sejumlah fakta yang

diperoleh dari sumber-sumber sgjarah yang sudah dikumpulkan dan teori-

96-103.

2 Ibid., him. 108.
4 Hasan Usman, Metode Penelitian Sgjarah (Jakarta: Departemen Agama, 1996), him.
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teori yang digunakan kemudian fakta yang ada disusun dalam interpretasi
yang menyeluruh secara obyektif. ™

Dalam hal ini peneliti memadukan sumber-sumber yang sudah
didapat baik sumber tertulis maupun sumber yang dihasilkan melalui
wawancara yang nantinya dari sumber-sumber tersebut saling melengkapi
sesual dengan penelitian yang dilakukan, sehingga menghasilkan suatu
fakta sgjarah yang akan diteliti.

4. Historiografi (Penulisan Sejarah)

Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan hasil penelitian
sgjarah yang telah dilakukan dengan memberikan gambaran yang jelas
mengenai proses penelitian dari awal hingga akhir yang dituangkan dalam
bentuk tulisan.*setelah menguraikan dan menyatukan isi sumber-sumber
yang ada kaitanya dengan penelitian tersebut maka langkah terakhir adalah
penulisan. Peneliti menulis fakta-fakta yang telah dikemukakan kemudian
disusun berdasarkan sistematika pembahasan dan sesuai dengan rumusan

masal ah yang dibuat.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah analisis permasalahan, maka peneliti membuat
sitematika pembahasan yang terdiri dari limabab yaitu :
Bab | Pendahuluan. Bab ini terdiri tujuh sub-bab yaitu membahas latar

belakang masalah yang berisi sgjarah singkat dan alasan-alasan penelitian,

> Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Y ogyakarta: Ombak,
2001), him.114.
' Ibid., him. 117.
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batasan dan rumusan masalah bertujuan untuk membatasi pembahasan yang
dilakukan agar tidak melebar, tujuan dan kegunaan penelitian yang berisi
maksud penelitian dilakukan, tinjaunan pustaka berisi tentang karya-karya
terdahulu yang setema dengan penelitian dan menunjukkan posisi peneliti,
kerangka teori berisi teori yang digunakan dalam penelitian untuk dasar
berpikir, metode penelitian memuat langkah-langkah penelitian yang
dilakukan dari awal mengumpulkan sumber sampai penulisan dan sitematika
pembahasan. Bab ini merupakan penjelasan pokok mengenai bahasan dalam
bab-bab selanjutnya.

Bab Il membahas tentang gambaran umum masyarakat Dusun
Godekan, Desa Tamanarum, Kecamatan Parang, Kabupaten Magetan. Ada
dua sub-bab yaitu letak wilayah dan kondisi geografis kemudian keadaan
penduduk. Pada dua sub-bab terdapat tiga anak sub-bab. Sub-bab letak
wilayah dan kondisi geografis terdapat beberapa anak sub-bab yaitu suasana
Dusun Godekan, letak geografis dan pemerintahan. Pada sub-bab keadaan
penduduk terdapat empat anak sub-bab yaitu jumlah penduduk, kondis
keagamaan, kondisi pendidikan, kondisi ekonomi dan kondisi sosia budaya.
Pembahasan ini akan mengantarkan pada pembahasan bab selanjutnya yaitu
mengenai sgjarah awal berdirinya Magiid At Tagwa yang berada di wilayah
Godekan.

Bab 11l membahas tentang Sgjarah Awal berdirinya Magiid At Tagwa

Godekan. Pada bab ini ada tiga sub-bab diantaranya menjelaskan sgarah
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berdirinya Magid At Tagwa Godekan, struktur bangunan Magiid At Tagwa
Godekan dan pemugaran Magjid At Tagwa.

Bab IV menjelaskan Perkembangan Magjid At Tagwa tahun 1997-
2013. Pada bab ini terdapat dua sub-bab yaitu perkembangan fisik dan
perkembangan fungsi Magjid At Tagwa Godekan. Pada perkembangan fisik
menjelaskan fisik bangunan magjid yaitu mihrab, ruang utama, ruang serambi,
ruang pawestren, ruang wudlu dan atap masjid. Pada perkembangan fungsi
menjelaskan tentang fungsi magjid di bidang keagamaan, bidang pendidikan,
bidang ekonomi dan bidang sosia budaya.

Bab V Penutup. beris kesmpulan dari pembahasan yang telah
dipaparkan dari awa serta merupakan jawaban dari pokok permasalahan.
Selain itu juga adanya saran-saran guna memperbaiki hasil penelitian sehingga

menjadi hasil yang lebih baik.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan sumber-sumber yang diperoleh, bahwa Magjid At tagwa
yang terletak di Dusun Godekan Desa Tamanarum Kecamatan Parang
Kabupaten Magetan didirikan tahun 1840 M, bersamaan dengan babad Desa
Godekan saat itu. Babad wilayah tersebut membawa misi syiar Isslam dan
masiid menjadi alat utama dalam berdakwah. Masjid At Tagwa didirikan
oleh K.H Imam Nawawi, ia adalah seorang pengawa Perang Diponegoro
yang lari ke Lereng Gunung Lawu pada saat peristiwa “geger pecinan”.

Magid At Tagwa merupakan magjid pindahan dari Desa Durenan
karena pada saat itu magjid terlalu kecil dan tidak ada aliran air di wilayah
tersebut. Magjid pada saat di Durenan berdiri tahun 1675 tahun Jawa menurut
sengkalan yang berbunyi Manunggal Rasa Suka Hambangun.

Bangunan Magid At Tagwa merupakan bangunan khas Jawa,
berarsitektur Joglo dengan atap kerucut yang terdiri 2 tumpang. Mustaka
Magid At Tagwa berupa gambar melati mekar. Struktur bangunannya berasal
dari kayu jati, mulai dari saka, usuk, reng, atap sirap dan dinding masjid yang
sebagianya dari tembok yang terbuat dari batu bata merah yang dilapis
dengan plesteran.

Bangunan Magjid At Tagwa terdiri dari ruang utama, pawestren,
serambi, kolam, tempat wudlu, halaman magjid yang dilengkapi dengan

pohon sawo. Selain itu terdapat bedhug yang masih asli, mimbar, amari yang

70
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berisi a qur’an, buku-buku dan kitab kuno yang ditulis KH. Imam Nawawi.
Pada halaman magjid terdapat sumur tua yang dulunya sebagai tempat
pengambilan air. Pada saat ini dibuat tempat wudlu baru yang terletak di
Timur pawestren.

Pada 1997-2013 pemugaran Magid At Tagwa mengalami
perkembangan yang cukup signifikan. Hal ini bisaterlihat dari segi bangunan
maupun kehidupan masyarakat sekitar. Perkembangan masjiid At Tagwa
menjadikan magjid tersebut hidup dan memberikan nilai-nilai agama bagi
masyarakat sekitar. Pada perkembangan Masgjiid At Tagwa terbagi menjadi
dua kelompok, yaitu :

1. Perkembangan Fisik Masjid At Tagwa

Struktur bangunan masjid saat ini menjadi lebih tertata rapi dengan
bahan-bahan yang berkualitas. Sebelum pemugaran, kayu-kayu dan bahan-
bahan bangunan sudah tidak kuat karena sudah lama. Pada saat pemugaran
digunakan bahan-bahan yang berkualitas yaitu dengan kayu jati yang di
datangkan dari hutan di wilayah Blora. Selain itu struktur bangunan
penumpang di cor dengan batu dan dibuatkan beton.

Pada tahun 1999 seluruh lantai masjid yang dulunya sebuah tegel
yang terbuat dari batu, saat ini diganti dengan keramik yang diberi alas
karpet. Tegel-tegel yang lama saat ini di pasang di gerbang pintu masuk
menuju halaman magjid. Hal ini bertujuan agar para jamaah lebih nyaman

dalam beribadah.
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Pada saat awal dibangun magjid, dindingnya terbuat dari gedhek.
Pada tahun 1970an masyarakat setempat merenovass masjid dengan
dinding tembok sampai ke atap. Hal itu menyebabkan magjid tidak seperti
aslinya saat dibangun. Pada pemugaran yang dilakukan BPCB Trowulan,
bangunan magjid di ubah dengan tujuan mengembalikan ke bentuk semula.
Dinding magjid kini terbuat dari papan kayu jati yang ditopang oleh
dinding yang terbuat dari batu bata yang di plester. Atap, usuk, reng dan
bagian-bagian yang lain semuanya terbuat dari kayu jati guna memperkuat
struktur bangunan.

Perkembangan fisik mengacu pada pemugaran yang dilakukan oleh
BPCB Trowulan. Hal ini bertujuan agar masjid kuno tersebut bisa hidup
kembali dengan struktur bangunan yang sama dengan aslinya akan tetapi
dengan wajah bangunan yang baru. Dampak perkembangan fisik tersebut
menjadikan masjid semakin terkenal di berbagai wilayah. Setiap tahunya
banyak orang-orang dari luar Kabupaten Magetan yang berkunjung untuk
melihatnya. Selain itu dengan wajah yang baru tersebut jamaah masjid
semakin bertambah dan para jamaah lebih nyaman khusuk dalam
beribadah.
. Perkembangan Fungsi

Perkembangan fungsi Magjid At Tagwa berkesinambungan dengan
perkembangan fisik. Kedua perkembangan tersebut tidak bisa dipisahkan
karena keduanya memberikan wajah yang baru bagi magid dan

masyarakat sekitar. Secara tidak langsung, perkembangan fungsi masjid di
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berbagai bidang dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat sekitarnya.
Fungs masjid At Tagwa tidak hanya untuk beribidah sgja akan tetapi
berfungs diberbagai bidang seperti bidang pendidikan, ekonomi, sosia
budaya.

Bidang keagamaan, Magid At Tagwa sebaga tempat
mel aksanakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan agama Islam,
seperti mendirikan salat berjamaah, mengadakan majlis tabligh akbar,
peringatan hari besar Islam (peringatan maulid nabi, peringatan
isra’mi’raj, peringatan bulan rajab), pelaksanaan kultum tarawih dan
khataman al Qur’an. Kegiatan-kegiatan tersebut mengandung nilai-nilai
Islami yang bertujuan membentuk masyarakat yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT. Puncak perkembangan pada bidang keagamaan
tersebut dimulai pada tahun 2000

Bidang Pendidikan, Masgiid At Tagwa sebagai sarana untuk
masyarakat sekitar dalam proses pendidikan khususnya pendidikan Islam
agar lebih berkembang. Sarana-sarana tersebut seperti pembangunan
madrasah ibtidaiyah, madrasah diniyah dan pengadaan perpustakaan.
Sarana-saran tersebut merupakan satu lingkup dalam kepengurusan Masjid
At Tagwa dan bertujuan agar masyarakat akan terus belgjar ilmu agama
maupun ilmu umum agar menjadi insan yang berwawasan luas. Selain itu
agar membentuk masyarakat yang cinta akan ilmu pengetahuan.

Bidang ekonomi, Magjid At Tagwa sebagai wadah bagi pengurus

takmir dengan membentuk badan keuangan masjid untuk mengurusi dana-
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dana baik pemasukan maupun pengeluaran. Pada saat ini yang lebih
menonjol adalah sistem persewaan tanah. Magjid At tagwa mempunya
tanah yang disewakan kepada masyarakat sekitar. Tanah tersebut
berbentuk kolam yang digunakan sebagai perikanan bagi yang menyewa.
Setiap kolam disewa sebesar Rp.1,500.000 per tahun. Tanah tersebut
kadang digunakan sebagai kolam pemancingan. Secara tidak langsung,
masyarakat sekitar terbantu ekonominya.

Bidang sosia budaya, Magiid At Tagwa sebagai tempat dalam
melaksanakan tradisi-tradisi I1slam Jawa yang dilakukan oleh masyarakat
sekitar. Tradisi-tradis tersebut membangun dan membentuk karakter
masyarakat yang cinta akan budaya nusantara, diantaranya: muludan,
macapatan, ngepung ambeng, bakda kupat, puluran dan sungkeman.
Masyarakat melakukan hal tersebut semata-mata untuk melestarikan adat

istiadat yang diwariskan paraleluhur agar tidak punah.

B. Saran
1. Saran Umum
Kgjian terhadap Magiid At Tagwa perlu dilakukan secara lebih
detail dan menyeluruh dengan menggunakan berbagai macam pendekaatan
dan fungsi kagjian. Magjid At tagwa sebagai bangunan publik, menyimpan
banyak informasi yang perlu di paparkan lebih luas.
Penulis berharap agar pada penelitian selanjutnya untuk meneliti

segi arsitektur magjid, karena bangunan Magiid At Tagwa terdapat
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akulturasi budaya dari berbagai wilayah. Selain itu penelitian selanjutnya
agar bisa mengetahui silsilah K.H Imam Nawawi yang sampai saat ini
belum terungkap.

Magjid At Tagwa merupakan bangunan cagar budaya yang perlu
dilestarikan oleh semua pihak khususnya oleh pemerintahan Kabupaten
Magetan. Sampai saat ini pemerintah tidak memberikan apresiasi terhadap
magjid Attagwa yang berlabel bangunan cagar budaya tersebut.
Seharusnya pemerintah memberikan wadah khusus terhadap masjid agar

masjid bisa berkembang di berbagai bidang.

. Saran Khusus

Untuk pengurus takmir :

a. Supaya mengadakan evaluasi tentang kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di Magjid At Tagwa, khususnya kegiatan-kegiatan rutin
dilakukan. Hal ii akan memberikan khazanah untuk mengembangkan
kegiatan-kegiatan selanjutnya.

b. Supaya membuat arsip-arsip tertentu khususnya untuk kegiatan-
kegiatan di bidang keagamaan, pendidikan, ekonomi maupun sosia
budaya. Adanya arsip akan memberikan corak tersendiri bagi
perkembangan masjid tahun depan.

Untuk kepala Dusun
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a. Supaya diadakan pendataan-pendataan dan dibuaat monografi dusun
tentang luas wilayah, jumlah penduduk, tingkat pendidikan dan lain
sebagainya serta khususnya membuatkan peta wilayah.

b. Agar sdlau menjalin hubungan antar warga masyarakat serta

melibatkan dalam perencanaan pembangunan diberbagai bidaang.
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LAMPIRAN 11

Kegiatan Maulud Nabi Muhammad saw

Gambar No.1
(Jamaah Pengajian Pria)

Gambar No.2
( Jamaah Pengajian Wanita)
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Gambar No.3
( Penceramah )

Gambar No.3
( Santri TPA dan Madin At Taqwa )
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Struktur Ketakmiran

TA’MIR MASJID “AT-TAQWA”
DSN.GODEKAN, DS.TAMANARUM, KEC.PARANG
PERIODE 2006/2010

1. Tabd |

SESEPUH / PENASEHAT

HAMID

1.
2.

TAMSIR

KETUA

Drs. AMIR

N =

ISMUNANDAR, SAg.

SEKRETARIS

BUDI SURYONO. SPd.

N =

Drs. NURHADI

BENDAHARA

—
.

SUWARDI, SE

e

SUGITO

SEKSI DAKWAH

BAMBANG SUGENG T.
SAg.

e

ROMELAN

SEKSI PENDIDIKAN

HERI FATURAHMAN, ST

MUTAQIN, SAg.

W N -

SUGITO

SEKSI PEMBANGUNAN

Drs. ISMANTO

SOFYAN

W N -

KADIMAN

SEKSI PEMUDA

TOHA MAHMUDI, SAg.

N =

ARIF MUSTOFA

SEKSI EKONOMI

SUPANGAT, SAg

N =

USMAN

SEKSI HUMAS

SARKAM

N =

SAKUR

SEKSI PERANAN WANITA

SUPRAPTI

SUMIYATI

Dra. UMI MUNAWAROH

Nl W N =

SUTIMAH
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SEKSI KEAMANAN & 1. | MIRAN

KEBERSIHAN
TAMANARUM, 12 NOPEMBER
2006
TAMIR MASJID AT-TAQWA
Drs. AMIR
Ketua
2. Tabd 1l

TA’MIR MASJID “AT-TAQWA”
DSN.GODEKAN, DS. TAMANARUM, KEC.PARANG
PERIODE 2011/2015

SESEPUH / PENASEHAT 1. | HAMID

2. | TAMSIR
KETUA Drs. AMIR
WAKIL KETUA SUPANGAT, SAg.
SEKRETARIS 1. | ROMELAN, SPdi.

2. | Drs. NURHADI

BENDAHARA 1. | SUWARDI, SE
2. | SOLIHIN, ST
SEKSI DAKWAH 1. | ISMUNANDAR, SAg.
2. | BAMBANG SUGENG T.
SAg.

3. | SAIM
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SEKSI PENDIDIKAN

SUGITO

ARIF MUSTOFA, SAg.

USMAN

SEKSI PEMBANGUNAN

Drs. ISMANTO

SOFYAN

SEKSI PEMUDA

TOHA MAHMUDI, SAg.

SUMADI

SEKSI EKONOMI

HERI FATURAHMAN, ST

SAMIRAN

SEKSI HUMAS SUTEDJO
YAHMAN
SEKSI PERANAN WANITA SUTIMAH
SUMIYATI

Dra. UMI MUNAWAROH

SUPRAPTI

SEKSI KEAMANAN &
KEBERSIHAN

MIRAN

TAMANARUM, 27 DESEMBER 2010

TAMIR MASJID AT-TAQWA
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LAMPIRAN |1

Sketsa Bangunan Magjid At Tagwa

Gambar No.1

Gambar No.2



Gambar No.3

Gambar No.4



LAMPIRAN IV

Pemugaran tahap | 1998
(sumber foto dari buku laporan pemugaran masjid
Taman Arum di Kec. Parang-Kab. Magetan tahun 1998)

Gamabr No.1

Gambar No.2



Gambar No.3

Gambar No.4



Gambar No.5

Gambar No.6
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LAMPIRAN V

Pemugaran tahap 11 1999
(sumber foto dari buku laporan pemugaran masjid
Taman Arum di Kec. Parang-Kab. Magetan Maret 1999)

Gambar No.2
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Gambar No.3

Gambar No.4
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Gambar No.5

Gambar No.6
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LAMPIRAN VI

Pemugaran tahap 111 1999
(sumber foto dari buku laporan pemugaran masjid
Taman Arum di Kec. Parang-Kab. Magetan September 1999)

Gambar No.1

Gambar No.2
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Gambar No.3

Gambar No.4
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Gambar No.5

Gambar No.6
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Gamb.ar 'No.7

Gambar No.8
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Gambar No. 9
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LAMPIRAN VII
Pemugaran tahap IV

(sumber foto dari buku laporan pemugaran masjid
Taman Arum di Kec. Parang-Kab. Magetan Desember 1999)

mr——

v '-'_.-‘; L

4.0

Gambar No.l

Balt pemetaan untuk keperlusn
pEas]id Teman /irum.

Gambar No.2
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Gambar No.5

Gambar No.6
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LAMPIRAN VIII

HASIL PEMUGARAN

4 hasi! pemugaran sagiid Tessn
\ akhir bulan Degember 1999
4 Timur /Depan )
Gambar No.1 (Magid Pasca Pemugaran)
(sumber foto dari buku laporan pemugaran masjid
Taman Arum di Kec. Parang-Kab. Magetan 2000)

Gambar No.2 (magjid tampak dari Timur Laut)
(sumber foto dari bapak Suwardi
diambil 1 Agustus 2012)
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GambarN.3 (I’h;':\S‘j:?d tampak dari selatan)
(sumber foto dari bapak Suwardi

diambil 1 Agustus 2012)

Gambar No.4 (magid tampak dari Timur)
(sumber foto dari bapak Suwardi

diambil 1 Agustus 2012)
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- Gambar No.5 (mlhrab dan mlmbér)
(sumber foto dari bapak Suwardi
diambil 1 Agustus 2012)

Gambar No.6 (lemari perpus)
(sumber foto dari bapak Suwardi
diambil 1 Agustus 2012)
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Gambar No.7 (Serambi)
(sumber foto dari bapak Suwardi
diambil 1 Agustus 2012)

Gambar No.8 (bedug diSerambi)
(sumber foto dari bapak Suwardi
diambil 1 Agustus 2012)
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Gambar No.9 (Ruang Pawestr)
(sumber foto dari peneliti
diambil 28 Agustus 2014)

~Gambar No.10 (egiatan Salat MIN Godekan)
(sumber foto dari peneliti
diambil 28 Agustus 2014)

105



Nama

Tempat Tanggal Lahir
Agama
Kewarganegaraan

Alamat

Domisili

No Hp

Email

Nama Orang Tua
Pekerjaan
Alamat

Riwayat Pendidikan

MI PSM Satreyan

MTS N Ngawi

106

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Ahmad Syafi’i Mufadzilah Riyadi
 Ngawi, 17 April 1992
> Islam

: Indonesia

: Plampohan 1 — Geneng — Geneng — Ngawi - Jawa

Timur

: Ngentak Sapen
: 085743596717

: fathdealfath@gmail.com

: Mukayat-Marwiyah
: P3N-Guru

: Geneng Ngawi

: lulus tahun 2004

. lulus tahun 2007

MA DARUL HUDA PONOROGO : lulustahun 2010



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN NOTA DINAS
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Batasan dan Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan kegunaan penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	PETA
	Kegiatan Maulud Nabi Muhammad saw
	Struktur Ketakmiran
	Sketsa Bangunan Masjid At Taqwa
	Pemugaran tahap I 1998
	Pemugaran tahap II 1999
	Pemugaran tahap III 1999
	Pemugaran tahap IV
	HASIL PEMUGARAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP




